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KUESIONER 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.  

Saya, Claudya Emma Sulistya Kalpeing mahasiswa Program Studi Magister 

Administrasi Rumah Sakit Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

bermaksud untuk meminta informasi kepada Bapak/ Ibu/ Saudara(i) terkait dengan 

penelitian tesis saya yaitu:  

"Pengaruh Beban Kerja dan  Work-Life Balance Terhadap Motivasi Kerja Perawat 

di Instalasi Rawat Inap RSUD Haji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024".  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Beban Kerja dan Work-Life 

Balance terhadap Motivasi Kerja Perawat di Instalasi Rawat Inap RSUD Haji Provinsi 

Sulawesi Selatan Tahun 2024. Partisipasi Bapak/Ibu/Saudara(i) dalam penelitian ini 

bersifat sukarela dan tidak ada paksaan. Saya sebagai peneliti akan menjaga 

kerahasiaan data, yang hanya akan diketahui oleh saya. Diharapkan 

Bapak/Ibu/Saudara(i) dapat memberikan jawaban dengan jujur dan tanpa keraguan. 

Hasil penelitian ini akan dipublikasikan di forum ilmiah terbatas tanpa mencantumkan 

identitas Bapak/Ibu/Saudara(i). Apabila ada pertanyaan mengenai penelitian ini, 

Bapak/Ibu/Saudara(i) dapat menghubungi nomor kontak penanggung jawab penelitian.  

 

Makassar, Oktober 2024  

Peneliti,  

 

(dr. Claudya Emma Sulistya Kalpeing)  

Penanggung Jawab Penelitian:  

Nama : Claudya Emma Sulistya Kalpeing  

Tlp/HP : 081355023362 

Email : emmakalpeing@gmail.com 

 

mailto:emmakalpeing@gmail.com
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FORMULIR PERSETUJUAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama :  

Tanggal lahir/umur :  

Alamat :  

No. Hp :  

Setelah membaca dan memahami informasi terkait penelitian yang berjudul "Pengaruh 

Beban Kerja dan Work-Life Balance Terhadap Motivasi Kerja Perawat Instalasi 

Rawat Inap di RSUD Haji Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024", saya dengan 

sukarela menyatakan kesediaan untuk menjadi partisipan dalam penelitian ini. Saya 

memahami bahwa dalam proses penelitian ini terdapat sejumlah pernyataan yang perlu 

saya jawab, dan saya akan memberikan jawaban secara jujur sesuai dengan kondisi 

saya. 

Keikutsertaan saya sebagai responden sepenuhnya atas kehendak pribadi tanpa 

adanya tekanan atau paksaan dari pihak mana pun, serta tidak dikenakan biaya dalam 

bentuk apa pun, sebagaimana telah dijelaskan oleh peneliti. Saya juga meyakini bahwa 

seluruh informasi dan data yang saya berikan akan dijaga kerahasiaannya, dan saya 

menyetujui jika data tersebut digunakan serta dipublikasikan baik secara tertulis maupun 

lisan, selama identitas saya tidak dicantumkan. 

Apabila di kemudian hari terdapat perbedaan pendapat, saya dan pihak peneliti sepakat 

untuk menyelesaikannya secara musyawarah dan kekeluargaan 

. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

Silakan lengkapi pertanyaan berikut ini dan tandai jawaban yang paling sesuai dengan 

memberikan tanda silang (X) pada opsi yang dipilih.. 

KARAKTERISTIK RESPONDEN  

1. Jenis kelamin Anda: 

(   ) Pria    (  ) Wanita 

2. Berapakah usia Anda:     Tahun 

3. Apakah pendidikan terakhir Anda: 

(  ) Diploma  (  ) S1   (  ) S2 

(  ) Lainnya:     

4. Berapa lama masa kerja Anda:     (Bulan/Tahun) 

5.  Status Kepegawaian: (  ) PNS (  ) Lainnya, sebutkan:______ 

6.  Nama instalasi tempat Anda bekerja:     

7. Apakah jabatan/posisi/golongan Anda sekarang?      

PETUNJUK PENGISIAN  

Silakan pilih satu jawaban yang menurut Bapak/Ibu/Saudara paling sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya, dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf pilihan yang 

telah disediakan untuk setiap pertanyaan/pernyataan berikut. 

Keterangan: 

1. STS: Sangat Tidak Setuju  3. S: Setuju 

2. TS: Tidak Setuju   4. ST: Sangat Setuju 

 

No. Responden:  (diisi oleh peneliti)  

 

 

No. Responden:  (diisi oleh peneliti)  
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A. Work-Life Balance 

No. Pernyataan 
STS (Sangat 

tidak setuju) 

TS 

(Tidak 

setuju) 

S 

(setuju) 

SS (Sangat 

setuju) 

WORK INTERFERENCE WITH PERSONAL LIFE 

1. Pekerjaan saya membuat saya 

kelelahan sehingga sulit 

menikmati waktu bersama 

keluarga 

    

2. Saya sering merasa stres 

dengan pekerjaan saya dan 

mempengaruhi suasana hati 

saya di rumah 

    

3. Sesudah menyelesaikan 

pekerjaan, saya merasa 

kelelahan sehingga sulit untuk 

melakukan aktivitas lain yang 

saya inginkan 

     

4. Saya melewatkan berbagai 

kegiatan pribadi karena 

pekerjaan yang mendesak 
    

5. Pekerjaan membuat saya 

memudahkan untuk 

mempertahankan kehidupan 

pribadi yang saya inginkan 

    

PERSONAL LIFE INTERFERENCE WITH WORK 

6. Konflik dalam keluarga saya 

sering mempengaruhi mood dan 

produktivitas saya ditempat kerja 
    

7. Masalah pribadi yang saya 

hadapi sering mengganggu 

konsentrasi saya saat bekerja 

 

 

 

   

8. Kesibukan dalam kehidupan 

pribadi membuat saya sulit untuk 

datang tepat waktu ke tempat 

kerja 

    

9. Kehidupan pribadi saya tidak 

mengganggu pekerjaan saya 
    

PERSONAL LIFE ENHANCEMENT WITH WORK 

10. Kehidupan pribadi yang bahagia 

membantu saya mengurangi 

stress ditempat kerja 
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No. Pernyataan 
STS (Sangat 

tidak setuju) 

TS 

(Tidak 

setuju) 

S 

(setuju) 

SS (Sangat 

setuju) 

11. Pengelolaan waktu yang 

seimbang antara tanggung 

jawab pekerjaan dan kehidupan 

pribadi membantu saya bekerja 

dengan lebih efisien dan optimal. 

    

WORK ENHANCEMENT OF PERSONAL LIFE 

12. Pekerjaan memberikan saya 

kesempatan untuk 

meningkatkan kemampuan 

yang bermanfaat bagi 

kehidupan pribadi, 

menambah pengalaman 

berharga di masa depan, 

serta mendukung kestabilan 

kondisi keuangan 

    

 

 

B. Beban Kerja 

 

No. Pernyataan 
STS (Sangat 

tidak setuju) 

TS 

(Tidak 

setuju) 

S 

(setuju) 

SS (Sangat 

setuju) 

ASPEK FISIK 

1. Pasien yang saya rawat sangat 

banyak sehingga saya sering 

kelelahan 
    

2. Saya sangat kelelahan bekerja di 

ruang perawatan 
    

3. Saya harus mengangkat dan 

atau memindahkan pasien yang 

berat setiap hari 
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No. Pernyataan 
STS (Sangat 

tidak setuju) 

TS 

(Tidak 

setuju) 

S 

(setuju) 

SS 

(Sangat 

setuju) 

ASPEK PSIKOLOGIS 

4. Saya sering merasa khawatir 

ataupun terbebani setelah 

selesai bekerja karena masih 

memikirkan pasien 

    

5. Saya sering mengalami tekanan 

psikologis saat menghadapi 

pasien dengan kondisi kritis 

 

 
   

6. Saya sering merasa stress 

karena banyak yang harus 

diselesaikan dalam waktu dinas 
    

7. Saya merasa terbebani karena 

harus mengambil keputusan 

yang cepat dan tepat 
    

ASPEK WAKTU KERJA 

8. Waktu istirahat saat bekerja tidak 

cukup 
    

9. Saya kerap merasa kekurangan 

waktu untuk menuntaskan 

tanggung jawab pekerjaan saya 
    

10. Saya bekerja sama dengan 

teman saya melakukan 

pekerjaan sehingga cepat 

selesai 

    

11. Saya terbiasa menyelesaikan 

banyak tugas dalam waktu yang 

singkat untuk memastikan 

kelancaran pelayanan 

    

 

 

C. Motivasi Kerja 

 

No. Pernyataan 
STS (Sangat 

tidak setuju) 

TS 

(Tidak 

setuju) 

S 

(Setuju) 

SS 

(Sangat 

setuju) 

PHYSIOLOGICAL-NEED 

1. Gaji yang saya terima telah 

mencukupi kebutuhan dasar 

saya 
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No. Pernyataan 
STS (Sangat 

tidak setuju) 

TS 

(Tidak 

setuju) 

S 

(Setuju) 

SS 

(Sangat 

setuju) 

2. Saya memiliki jam istirahat yang 

cukup selama bekerja untuk 

menjaga kondisi fisik saya tetap 

prima 

    

3. Jam kerja yang saya jalani tidak 

mengganggu kebutuhan dasar 

saya seperti tidur dan makan 

dengan teratur 

    

4. Saya merasa motivasi kerja saya 

meningkat ketika kebutuhan 

dasar saya terpenuhi dengan 

baik 

    

 

SAFETY-NEED 

5. Saya bekerja mendapat jaminan 

asuransi keselamatan 
    

6. Saya bekerja mendapat jaminan 

hari tua dari rumah sakit 
    

7 Peralatan dan perlengkapan 

bekerja di RS aman dan 

memadai untuk digunakan 
    

8 Saya yakin bahwa institusi 

tempat saya bekerja 

memberikan perlindungan yang 

memadai terhadap bahaya 

dilingkungan kerja 

    

SOCIAL-NEED 

9. Saya menjalin hubungan yang 

baik dan saling mendukung 

dengan rekan kerja di lingkungan 

pekerjaan. 

    

10. Saya mempunyai kelompok 

kerja yang kompak 
    

11 Saya dapat bekerja dengan 

nyaman karena atasan 

memberikan arahan yang baik 
    

12 Saya lebih termotivasi ketika 

mendapatkan dukungan dari 

rekan kerja dan atasan 
    

ESTEEM-NEED 
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No. Pernyataan 
STS (Sangat 

tidak setuju) 

TS 

(Tidak 

setuju) 

S 

(Setuju) 

SS 

(Sangat 

setuju) 

13. Saya dapat berbagi kesulitan 
dan mencari solusi bersama 
dengan rekan kerja 

 

 
   

14. Saya merasa terisolasi ditempat 

kerja karena kurangnya interaksi 

sosial 
    

15 Saya sering mengikuti kegiatan 

rekreasi atau gathering bersama 

rekan kerja 
    

SELF-ACTUALIZATION NEED 

16 Pekerjaan saya memotivasi saya 

untuk mengembangkan diri 

secara profesional 
    

17 Saya kerap diberikan peluang 

untuk turut serta dalam 

merumuskan sasaran yang ingin 

dicapai oleh pimpinan 

    

18 Pekerjaan saya memungkinkan 

saya untuk menunjukkan 

kemampuan dan keahlian saya 

secara optimal 

    

 19 Tantangan ditempat kerja 

membantu saya mengasah 

keahlian dan mengoptimalkan 

potensi saya  

    

 


